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ROSDIANAH  

NIM: 190404040 

 

ABSTRAK 

 

Dalam penelitian ini penulis fokus membahas tentang Strategi Pengelolaan Unit Usaha Pesantren 

Berbasis Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kec. Gunungsari Kabupaten 

Lombok Barat, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 

ketua pengelola Kedai Taman Langit dalam memajukan unit usaha tersebut. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh ialah: Strategi yang gunakan oleh pengelola dari kedai 

taman langit Pertama, strategi branding dengan menggunakan flastfom digital seperti 

Instagram dengan nama instagramnya @tamanlangit_lombok, Kedua pelibatan komunitas 

Fotografer dalam mempromosikan kegiatan/event yang ada di kedai tersebut, Ketiga Pelibatan 

Steak holder seperti Dinas Pariwisata dan Badan Pendapatan Daerah adalah mitra strategis dalam 

memajukan kedai taman langit ini seperti untuk mendapat ijin dan lain sebaginya. 

Implikasi dari penelitian ini ialah agar Pondok pesantren diluarsana dalam usaha menciptakan 

peluang ekonomi kreatif baru bisa mengadopsi apa yang sudah dilakukan ketua pengelola kedai 

taman langit dan tim dan menjadi rujukan bagi promosi wisata yang dapat membangkitkan 

pariwisata khusu di Kabupaten Lombok Barat Provinsi NTB kedepannya. 

 

Kata Kunci:  Strategi Pengelolaan, Ekonomi Kreatif, Pondok Pesantren Al-Aziziyah 
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By:  

 

ROSDIANAH  

NIM: 190404040 

 

ABSTRACT 

 

In this study, the authors focus on discussing the Management Strategy of the Creative 

Economy-Based Islamic Boarding School Business Unit at the Al-Aziziyah Islamic Boarding 

School, Kec. Gunungsari, West Lombok Regency, the purpose of this research is to find out the 

strategy used by the head manager of Kedai Taman Langit in advancing the business unit. 

The results of the research obtained are: The strategy used by the manager of the Taman Langit 

shop. First, the branding strategy by using digital platforms such as Instagram with the Instagram 

name @tamanlangit_lombok, Second, involving the Photographer community in promoting 

activities/events at the shop, Third, involving Steak. holders such as the Tourism Office and the 

Regional Revenue Agency are strategic partners in advancing this sky garden shop such as 

obtaining permits and so on. 

The implication of this research is that Islamic boarding schools out there in an effort to create 

new creative economic opportunities can adopt what has been done by the head of the Taman 

Langit shop manager and the team and become a reference for tourism promotion that can 

generate special tourism in West Lombok Regency, NTB Province in the future. 

 

Keywords: Management Strategy, Creative Economy, Al-Aziziyah Islamic Boarding School 
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فً ٕزٓ اىذساسح ، ٌشمز اىَؤىفُ٘ عيى ٍْاقشح اسرشاذٍجٍح إداسج ٗحذج الأعَاه فً اىَذسسح اىذاخيٍح الإسلاٍٍح اىقائَح عيى 

ٍْطقح. غّّ٘٘غساسي ، سٌجْسً ىٍ٘ث٘ك اىغشتٍح الاقرصاد الإتذاعً فً ٍذسسح اىعزٌزٌح الإسلاٍٍح اىذاخيٍح ،  ٍِ ٕزا اىثحس  

اىَسرخذٍح ٍِ قثو اىَذٌش اىشئٍسً ىـٕ٘ ٍعشفح الإسرشاذٍجٍح  ّرائج اىثحس اىرً  .فً ذطٌ٘ش ٗحذج الأعَاه ٍحو سناي جاسدُ  

أٗلاً ، إسرشاذٍجٍح اىعلاٍح اىرجاسٌح تاسرخذاً  سناي تاسك  ذٌ اىحص٘ه عيٍٖا ًٕ: الإسرشاذٍجٍح اىرً اسرخذٍٖا ٍذٌش ٍرجش

، اىَشاسمح اىصاٍّح ىَجرَع اىَص٘س فً اىرشٌٗج ىلأّشطح / الأحذاز سناي تاسميٍ٘ث٘ك  ٍع اسٌ اّسرغشاً اىَْصاخ اىشقٍَح ٍصو

ٍصو ٍنرة اىسٍاحح ٗٗماىح الإٌشاداخ الإقيٍٍَح ششماء اسرشاذٍجٍٍِ فً شاىس سرٍل  ، ٌعذ أصحاب اىَشاسمح فً shop فً

ٕزا ٍصو اىحص٘ه عيى ذصاسٌح ٍٗا إىى رىلذاٍاُ لاّجٍد  ذطٌ٘ش ٍرجش ٕ٘ أُ اىَذاسس اىذاخيٍح  اىَعْى اىضًَْ ىٖزا اىثحس .

الإسلاٍٍح فً ٍحاٗىح ىخيق فشص اقرصادٌح إتذاعٍح جذٌذج ٌَنِ أُ ذرثْى ٍا ذٌ فعئ ٍِ قثو ٍذٌش ٍرجش ذاٍاُ لاّجٍد ٗاىفشٌق 

 .فً اىَسرقثو NTB مات٘تاذِ ىٍ٘ث٘ك تاساخ تشٗفٍْسً ٗذصثح ٍشجعا ىيرشٌٗج اىسٍاحً اىزي ٌَنِ أُ ٌ٘ىذ اىسٍاحح فً

 

اسرشاذٍجٍح الإداسج ، الاقرصاد الإتذاعً ، ٍذسسح اىعزٌزٌح الإسلاٍٍح اىذاخيٍحفحاحية: الكلمات الم  
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If Allah is making you wait, then be prepared to receive more 

than what you asked for. 

 
 Jika Allah membuatmu menunggu, percayalah dan bersiaplah untuk 

menerima lebih dari apa yang kamu minta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah Ekonomi kreatif berkembang dari konsep modal berbasis 

kreatifitas yang dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di suatu daerah, ekonomi kreatif merupakan ekonomi gelombang ke-4 

yang mana kelanjutan dari ekonomi gelombang ketiga dengan 

orientasi pada kreativitas, budaya, serta warisan budaya dan 

lingkungan
1
. 

Terdapat peralihan tujuan arus perekonomian dalam sejarah 

manusia hal itu diimulai dari perubahan era pertanian ke era 

industrialisasi, setelah itu terbentuk era informasi yang diikuti dengan 

penemuan bidang teknologi informasi. Peralihan arus gelombang ini 

telah membawa peradaban yang baru dan semakin berkembang bagi 

manusia
2
. 

Munculnya Dampak yang diakibatkan oleh adanya dari 

fenomena perubahan gelombang ini adalah memunculkan daya 

kompetitif atau kompetisi/persaingan pasar yang semakin besar 

kondisi ini menuntut perusahaan mencari cara agar bisa menekan 

biaya semurah mungkin dan se‐efisien mungkin guna 

mempertahankan eksistensinya
3
. 

                                                             
1
 Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: 

Ziyad Visi Media , 2016) , 6 
2
 Ibid, 6 

3
 Ibid, 8 
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Negara‐negara maju dan berkembang mulai menyadari bahwa 

kondisi dimana saat ini mereka tidak bisa hanya mengandalkan  

industri sebagai sumber ekonomi di negaranya tetapi mereka harus 

lebih mengutamakan manusia yang memiliki kreatifitas dan skil, 

karena kreativitas seorang manusia itu bermula dari daya pikirnya dia 

yang dapat dijadikan modal sebagai dasar untuk menciptakan inovasi 

dalam menghadapi daya saing atau kompetisi pasar yang semakin 

besar. 

Ekonomi unik serta kreatif dapat menjadi penopang 

mewujudkan kemandirian bagi ekonomi di Pondok Pesantren itu 

sendiri, dimana problematika seperti ini sangat perlu dukungan dari 

segenap steakholder, pengurus, pendiri Yayasan dari Pesantren untuk 

melakukan “lompatan” dengan fokus pada penciptaan produk dan jasa 

yang tunjukkan dengan keahlian, serta hasil kreativitas serta kekayaan 

intelektual yang bisa dinikmati orang banyak
4
.  

Usaha Pesantren berbasis Ekonomi Kreatif menjadi kebutuhan 

mutlak sebagai usaha memandirikan pesantren pada ranah ekonomi 

sehingga tidak bergantung pada uluran tangan pemerintah saja. 

Pondok Pesantren Penting untuk mengembangkan Ekonomi 

berbasis ekonomi Kreatif, hal tersebut agar menumbuhkan 

kemandirian dalam podok pesantren tersebut
5
, mengingat pondok 

                                                             
4
 Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: 

2016) h 3 
5
 Muhammad Hasyim Ibnu Abbas, Pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Anwarul Huda 

Di Bidang Ekonomi Kreatif, Prosiding Senadimas Ke-4, Tahun 2019,  754 
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pesantren memiliki biaya yang tidak sedikit dalam mengelola pondok 

pesantren. wabil khusus pondok pesantren yang berada di daerah 

lombok. 

Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek Gunungsari menjadi 

objek penelitian yang menarik untuk dikaji dilhat dari beberapa 

Aspek, Pertama, Pondok Pesantren Al-Aziziyah adalah salah satu 

Pondok Pesantren terbesar di Lombok, Kedua Pondok Pesantren Al-

Aziziyah adalah Pondok pesantren Yang tergolong tua, Ketiga Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah adalah Pondok pesantren yang memiliki 

inovasi dalam mengembangkan Usaha Pondok Pesantren. berdasarkan 

hal tersebut Al-Aziziyah sangat layak untuk dijadikan Objek 

penelitian. 

Dari Observasi Awal penulis menemukan bahwa pengelolaan 

Usaha Pesantren berbasis Ekonomi Kreatif masih kurang efektif dan 

Efesien
6
. berdasarkan observasi awal ini penulis mengambil Judul 

Strategi Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekonomi 

Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kec. Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat. 

Pengkajian pengembangan usaha Pondok Pesantren berbasis 

ekonomi kreatif dan mengetahui berbagai kendala serta solusinya, 

menjadi Penting  dilakukan karena beberapa hal, Pertama bagi 

pondok pesantren yang sedang mengembangkan usaha berbasis 

                                                             
6
 Observasi Awal 26 Juni 2020 
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ekonomi kreatif hasil penelitiannya bisa sabagai bahan acuan bagi 

pondok pesantren untuk melengkapi kekurangan tersebut, Kedua, 

hasil penelitian ini bisa sebagai rool model bagi pondok pesantren 

yang belum dan akan beruasaha mengembangkan Usaha pesantren 

berbasis ekonomi kreatif, sehingga menghantarkan pondok pesantren 

menjadi lembaga yang mandiri dan berkecukupan. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam 

penulisan ini secara garis besar dapat dituangkan kedalam beberapa hal 

diantaranya:  

1. Bagaimana Strategi Pengelolaan Ekonomi Kreatif di Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah Kapek  Gunungsari? 

2. Bagaimana Peluang dan tantangan Pengelolaan Usaha Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah Kapek  Gunungsari? 

3. Bagaimana Dampak Pengelolaan Usaha Pesantren berbasis 

Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek  

Gunungsari? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui Bagaimana strategi pengelolaan unit 

usaha yang dimiliki oleh Ponpes Al-aziziah dalam mewujudkan 

ekonomi kreatif berbasis agrowisata, harapan peneliti dalam 

melakukan penelitian strategi pengelolaan unit usaha ini adalah 

semata-mata untuk menjadikan objek yang diteliti sebagai rujukan 

bagi ponpes lainnya di NTB dan Indonesia dalam menciptakan 

peluang usaha untuk menunjang perekonomian untuk Ponpes itu 

sendiri. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Dalam tahapan ini, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sumbangsih dalam bidang keilmuan dan sebagai rujukan bagi 

peneliti berikutnya. 

b. Manfaat Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan refrensi bagi 

peneliti pribadi dan penelitian selanjutnya untuk dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan dalam 

penelitian tentang dakwah. 
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D. Ruang Lingkup dan Settingan Penelitian 

Beranjak dari rumusan dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, tujuan  yang hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui Strategi Pengelolaan Ekonomi Kreatif di Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah Kapek  Gunungsari? 

2. Menjelaskan Peluang dan tantangan Pengelolaan Usaha Pesantren 

berbasis Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Kapek  Gunungsari? 

3. Menjelaskan dampak Pengelolaan Alternatif  Usaha Pesantren 

berbasis Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Kapek  Gunungsari? 

Semoga tujuan yang penulis paparkan bisa terwujud sehingga 

penelitian ini bisa bermamfaat bagi penulis khususnya dan masyarakat 

secara umum. 

E. Penelitian terdahulu yang relevan 

Banyak peneliti yang tertarik dengan Ekonomi Kreatif,  Zuanita 

Adriyani Misalnya
7
,  dalam Artikel yang berjudul Membangun Jiwa 

Enterpreneurship Santri Melalui Pengembangan Usaha Ekonomi 

Kreatif Menyebutkan bahwa, Sesuai tuntutan zaman, pesantren harus 

mampu mencetak lulusan dengan berbagai keterampilan karena tidak 

semua output atau alumni menjadi seorang ulama atau kyai. Salah satu 

                                                             
7
Zuanita Adriyani, Memmbangun Jiwa Enterpreneurship Santri Melalui Pengembangan Usaha 

Ekonomi Kreatif, Journal DIMAS – Volume 18, Nomor 1, Mei 2018, hal 47 
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pendidikan yang menjadi bekal bagi santri Pondok Pesantren 

Raudlotul Qur‟an adalah berwirausaha. Pengalaman berwirausaha 

yang diperoleh ketika di pesantren akan menjadi salah satu jembatan 

bagi lulusan untuk mendapatkan prospek pekerjaan yang nantinya 

dapat menghasilkan pundi pundi uang. Dalam era serba tekhnologi ini, 

ekonomi kreatif sangat diperlukan dalam meningkatkan jiwa 

entrepreneurship untuk mengembangkan ide maupun gagasan yang 

nantinya akan menciptakan suatu inovasi. Jiwa entrepreneurship 

santri pondok pesantren Raudlotul Qur‟an akan berkembang disertai 

pemikiran yang kritis, tanggap keadaan dan kreatif jika ada 

pendampingan dari orang-orang yang lebih berkompeten. 

Permasalahan terkait limbah-limbah dari setiap bidang usaha yang ada 

akan menjadi nilai tambahan setelah dilakukan pengolahan dengan 

tepat. Setelah dilaksanakan pendampingan usaha ekonomi kreatif, 

santri-santri pengelola setiap bidang usaha mampu mengolah limbah-

limbah setiap sektor usaha dan menambah pendapatan
8
. 

Novi Widiastuti
9
, dalam hasil  Penelitiannya yang berjudul  

Penerapan Model Kelompok Usaha Kreatif Islami (Kukis) Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pondok Pesantren.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi Peningkatan penghasilan rata-

rata sebesar 18% yaitu Rp. 255.000 per warga belajar selama 1 bulan 

                                                             
8
 Ibid, h 48 

9
 Novi Widiastuti,  Penerapan Model Kelompok Usaha Kreatif Islami (Kukis) Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pondok Pesantren,  Jurnal Empowerment Volume 6, Nomor 

2 Oktober 2017, 20 
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memulai usaha menunjukkan adanya keberhasilan penerapan model 

Kukis meskipun belum optimal. Pemahaman warga belajar juga 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 33%. Hambatan yang 

ditemukan dalam ujicoba model kukis adalah (1) Menurunnya 

motivasi warga belajar (2) rendahnya rasa percaya diri, (3) mental 

karyawan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan 

dalam ujicoba model kukis yaitu : (1) Mengidentifikasi warga belajar 

yang siap untuk membangun usaha, (2) menjalin kerjasama dalam 

pemasaran. 

Muhammad Hasyim Ibnu Abbas
10

, Dalam program 

pengembangan kewirausahaan ini, tim melakukan pelatihan produksi 

dalam sektor industri kreatif berupa keahlian sablon pada Pondok 

Pesantren Anwarul Huda Kota Malang. Para santri dipandang perlu 

diberikan pendampingan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi. 

Selain itu, hal ini juga didukung dengan Pondok Pesantren Anwarul 

Huda Kota Malang yang memperkenankan para santri untuk 

berwirausaha untuk menciptakan santri yang mandiri secara ekonomi. 

merujuk kepada penelitian terdahulu diatas, penelitian ini memiliki 

perbedaan mendasar diantaranya adalah sebagai berikut, Pertama, 

penelitian ini lebih menekankan pada Strategi yang terbangun didalam 

lembaga yayasan, sedangkan ketiga penelitian diatas lebih 

menekankan pada pembangunan sumber daya manusia secara 

                                                             
10

 Muhammad Hasyim Ibnu Abbas, Pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Anwarul 

Huda Di Bidang Ekonomi Kreatif, prosiding senadimas ke-4, tahun 2019, h. 753 
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individu, hal ini menjadi tantangan sendiri bagi peneliti karena 

menyatukan kepal-kepala yang ada didalam lembaga dalam 

mengembangkan usaha pesantren berbasis ekonomi kreatif jauh lebih 

sulit dibandingkan dengan membangun perorangan. 

F. Kerangka Teori 

Teori dalam sebuah penelitian merupakan hal yang urgen, para 

pakar metodologi berbeda dalam mendefinisikan teori, namun secara 

sederhana teori dapat dipahami sebagai pernyataan mengenai sebab-

akibat atau mengenai adanya hubungan positif antara gejala yang diteliti 

dengan satu atau beberapa faktor tertentu.
11

 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Menurut Marrus dalam Umar, strategi didefinisikan sebagai 

suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat dicapai. Strategi didefinisikan secara khusus sebagai tindakan 

yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-

menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa 

yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. 
12

 

                                                             
11

 Cik Hasan Bisri, Pilar-Pilar…, hlm. 192  
12

 Dimas Hendika,Zainul Arifin dan Sunarti, Analisis Strategi Pemasaran Untuk 

Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi Pada Batik Diajeng Solo), Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB) Vol.29 No.1, 2015, 60 
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Menurut Sondang Siagian strategi adalah cara terbaik untuk 

mempergunakan dana, daya tenaga yang tersedia sesuai dengan 

tuntutan perubahan lingkungan. Strategi adalah rencana, metode 

atau serangkaian manuver atau siasat mencapai tujuan atau hasil 

tertentu. Sedangkan pengertian strategi menurut Steinner dan 

Minner adalah penempatan misi, penetapan sasaran organisasi, 

dengan mengingat kekuaan eksternal dan internal dalam perumusan 

kebijakan tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan 

implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama 

organisasi akan tercapai. Strategi adalah sejumlah keputusan dan 

aksi yang ditujukan untuk mencapai tujuan dan menyesuaikan 

sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang 

dihadapi dalam lingkungan organisasinya.
13

 

b. Peranan Strategi  

Dalam lingkungan organisasi atau perusahaan, strategi 

memiliki peranan yang sangat penting bagi pencapaian tujuan, 

karena strategi memberikan arah tindakan dan cara bagaimana 

tindakan tersebut harus dilakukan agar tujuan dapat tercapai. 

Menurut Grant strategi memiliki peranan penting dalam mengisi 

tujuan manajemen, yaitu : 

1) Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan. 

Strategi merupakan bentuk yang memberikan kesatuan 

                                                             
13

 M. Dayat, Strategi Pemasaran dan Optimalisasi Bauran Pemasaran dalam merebut Calon 

Konsumen Jasa Pendidikan, Jurnal Mu’allim Vol.1, No.2, 2019, 302 
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hubungan antara keputusan-keputusan yang diambil oleh 

individu atau organisasi.  

2) Strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi. Salah satu 

peranan penting sarana koordinasi dan komunikasi adalah 

strategi memberikan kesamaan arah bagi perusahaan.  

3) Strategi sebagai target. Konsep strategi akan digabungkan 

dengan visi dan misi untuk menentukan dimana perusahaan 

berada dimasa yang akan datang.
14 

c. Tingkat-Tingkat Strategi 

Dalam manajemen strategi, perusahaan pada umumnya 

mempunyai tiga level atau tingkatan strategi, yaitu :  

1) Strategi Korporasi Strategi ini menggambarkan arah perusahaan 

secara keseluruhan mengenai sikap perusahaan secara umum 

terhadap arah pertumbuhan dan manajemen bergabagai bisnis 

dan lini produk untuk mencapai keseimbangan portofolio 

produk dan jasa.  

2) Strategi Unit Bisnis Strategi ini biasanya dikembangkan pada 

level divisi dan menekankan pada perbaikan posisi persaingan 

produk barang atau jasa perusahaan dalam industrinya atau 

segmen pasar yang dilayani oleh visi tersebut.  

3) Strategi Fungsional Strategi ini menekankan pada pemaksimalan 

sumber daya produktivitas.
15 

                                                             
14

 Sesra Budio, Strategi Manajemen Sekolah, Jurnal Menatq, Vol. 2 No. 2, 2019, hal 60 
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2. Pengelolan 

a. Pengertian Pengelolaan  

Dalam kamus Bahasa indonesia lengkap, disebutkan bahwa 

pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau 

proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga 

orang lain, proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan 

tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapai tujuan.
16

 

Menurut Suharsimi arikunta, pengelolaan adalah subtantifa 

dari mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang 

dimulai dari penyususnan data, merencana, mengorganisasikan , 

melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian. 

Dijelaskan kemudia pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu 

itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan 

pengelolaan selanjutnya.
17

 

Marry Parker Follet mendefinisikan pengelolaan adalah seni 

atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan 

pecapaian tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, 

terdapat tiga faktor yang terlibat, yaitu adanya penggunaan sumber 

daya organisasi, baik sumber daya manusia maupun faktor-faktor 

produksi lainya, proses yang bertahap mulai dari perencanaan, 

                                                                                                                                                                       
15

 Budio, Strategi Manajemen Sekolah, 61 
16

 Daryanto, kamus indonesia lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997). 348 
17

 Suharsimi arikunta, pengelolaan kelas dan siswa, (jakarta : CV. Rajawali, 1988). 8 
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pengorganisasian, pengarahan dan pengimplementasian, hingga 

pengendalian dan pengawasan kemudian adanya seni dalam 

penyelesaian pekerjaan.
18

 

Menurut pengertian yang pertama yakni manajmen sebagai 

suatu proses, Dalam buku encyclopedia of the social sciences 

dikatakan bahwa manajemen adalah suatu proses dengan proses 

mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu diselenggarakan dan 

diawasi. Sedangkan menurut pengertian yang kedua, manjemen 

adalah kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 

manajemen. Dan menerut pengertian yang ketiga, manajemen 

adalah suatu seni atau ilmu adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari 

pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan terlebi dahulu.
19

 

 Jadi, dapat disumpukan bahwa pengelolaan (manajemen) 

adalah suatu cara atau proses yang dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan agar berjalan efektif dan efisien. 

b. Fungsi-Fungsi Pengelolaan 

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik 

kesimpulan dari pendapat para ahli ada empat fungsi yang sama 

                                                             
18

 Erni Tisnawati Sule, Kurniwan Saefullah, pengantar manajemen, (Jakarta : Kencana 

Perdana Media Goup, 2009) .6 
19

 Drs. M. Manulang, dasar‐dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesi, 1990) . 15‐17 
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yakni perencanan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 

Adapun penjelasan dari fugsi-fungsi tersebuat adalah : 

1) Perancanaan (Planning) 
 Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan 

fakta, menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam 

membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan 

dan memang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.14perencanaan mencakup kegiatan pengambilan 

kepeutusan, karena termasuk pemilihan alternative-alternatif 

kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualitas 

dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari 

himpunan tindakan untuk masa mendatang.
20

 

Perencanaan harus mencakup aktivitas yang akan datang, 

adanya bagian indikasi personal atau kelompok yaitu 

pengambilan keputusan atas rangkaian tindakan di masa 

mendatang. Tindakan dan indetifikasi personal maupun 

kelompok di masa mendatang menajdi unsurterpenting dalam 

perencanaan.
21

 

Perencanaan menjadi proses terutama dari semua fungsi 

menajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya 

tidak bisa berjalan.
22

 Terdapat beberapa hal penting yang perlu 

                                                             
20 Manulang, dasar‐dasar Manajemen,11 
21

 Ariana Suryorini, Pemberdayaan Masjid sebagai Fungsi Sosial dan Ekonomi bagi Jamaah 

Pemegang Saham Unit Usaha Bersama, DIMAS: UIN Walisongo, Vol. 19 No. 2, 2019, 168 
22

 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Bandung: PT. Bumi Aksara, 2005), 23 
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diperhatikan dalam perencanaan diantaranya, orang yang 

melakukan, hasil yang ingin dicapai, dana, waktu dan skala 

prioritas.
23 

2) Pengorganisasian (Orginizing)  
Organisasian merupakan langkah yang ditempuh setelah 

tujuan da rencana-rencana organisasi ditetapkan, yaitu dengan 

merencanakan dan mengembangkan organsasi agar dapat 

melakukan berbagai program yang telah direncanakan secara 

sukses.
24

 Pengorganisasian bertujaun membagi kegiatan besar 

menjadi lebih sederhana. Struktur organisasi merupakan 

Sunatullah dan perbedaan struktur merupakan ujian dari Allah.
25

 

Pengorganisasian menjadikan manajer lebih mudah dalam 

mengawasi dan menentukan pembagian tugas-tugas yang sesuai 

kemampaun setiap orang. Pelaksanaan pengorganisasian dengan 

cara membrikan tugas sesuai kebutuhannya, dikerjakan oleh 

pekerja, mengelompokkan pekerjaan tersebut, bertanggung 

jawab dengan pekerjaan yang diberikan, dan pihak berwenang 

berhak mengambil keputusan. Dalam berorganisasi muslim 

bertauhid harus selalu bekerja sama sesuai perintah Allah 

SWT.
26

 

                                                             
23

 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktek,( Jakarta: 

Gema Insani, 2003), 78 
24

 Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah, 78 
25

 Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah, 8 
26

 Undang Ahmad Kamaluddin, Etika Manajemen Islam, (Bandung: Pustaka setia, 2009), 

150 
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3) Pengerakan (Actuating) 

Penggerakan mencakup penetapan dan pemuasan 

kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi 

penghargaan, memimpin, mengembangkan dan memberi 

kompensasi kepada mereka. actuating atau juga disebut” 

gerakan aksi “ mencakup kegiatan yang dilakukan seorang 

manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang 

ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan dan pengorganisasian 

agar tujuan-tujuan dapat tercapai. 
27

 

4) Pengawasan (Contolling)  
Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang 

terjadi sesuai dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang 

dikeluarkan sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan.
28

 

3. Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren 

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang 

dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama 

yang senantiasa diemban,
29

 yaitu : pertama, sebagai pusat 

pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of excellence). Kedua, 

sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia (human 

resource). Ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan 

                                                             
27

 Susilo Martoyo, SE, pengetahuan dasar manajemen dan kepemimpinan, (yogyakarta : 

BPFE, 1998),116 
28

 Sofyan Syafri, manajemen kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996). 

282 
29

 A. Halim, Rr.Suhartini, dkk, Manajemen Pesantren (Yogyakarta : Pustaka Pesantren 

(Kelompok Penerbit LkiS 2005), 233 
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melakukan pemberdayaan pada masyarakat (agent of development). 

Pondok pesantren juga dipahami sebagai bagian yang terlibat dalam 

proses perubahan sosial (social change) di tengah perubahan yang 

terjadi.
30

 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam mencetak kader-

kader pemberdayaan masyarakat tersebut, seperti yang ditetapkan oleh 

pondok pesantren adalah:  

c. Menumbuh-kembangkan jiwa wirausaha dikalangan santri dan 

masyarakat;  

d.  Menumbuh-kembangkan sentra dan unit usaha yang berdaya saing 

tinggi;  

e. Membentuk Lembaga Ekonomi Mikro berbasis nilai Islam; dan 

f. Mengembangkan jaringan ekonomi dan pendanaan di pesantren 

baik horisontal maupun vertikal. 

Meskipun pesantren masih berada pada idealisme awal 

pendiriannya, yaitu sebagai lembaga yang bergerak dalam pendidikan 

dan penyiaran agama Islam, namun idealisme tersebut tidak lagi 

memadai pada masa sekarang. Di mana, pesantren juga mempunyai 

kepedulian yang tinggi terhadap problematika yang dihadapi 

masyarakat di sekitar pesantren. Pesantren bukan hanya tampil 

sebagai pusat pendidikan keagamaan yang melahirkan pemikir agama, 

                                                             
30

 Achmad Faozan, “Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, Ibda’: Jurnal Studi 

Islam dan Budaya, Vol 4, No. 1, 2006, 88-102. 
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tetapi juga berperan mencetak para pemimpin masyarakat baik di 

bidang keagamaan, sosial maupun politik.
31

 

Upaya-upaya yang dilakukan pesantren ini perlu mendapat 

perhatian yang lebih serius, sehingga pesantren tidak hanya sebagai 

lembaga tafaqquh fi al-din (pusat pendalaman ajaran agama), tapi juga 

sebagai agen pemberdayaan masyarakat. Pesantren berperan sebagai 

lembaga sosial kemasyarakatan yang dapat membantu pemerintah 

dalam menyebarluaskan inovasi pembangunan kepada masyarakat, 

dan sebagai wadah pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pesantren 

memasuki wilayah sosial yang lebih luas. Hal ini adalah hasil dari 

kemampuan pesantren untuk beradaptasi dan bertahan terhadap 

berbagai perubahan yang terjadi serta orientasi pesantren ke masa 

depan yang sangat diperlukan oleh masyarakat desa.
32

 

4. Ekonomi Kreatif 

a. Pengertian Ekonomi Kreatif  

Istilah Ekonomi kreatif berkembang dari konsep modal 

berbasis kreatifitas yang dapat berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Menurut Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono dalam Agung Pascasuseno, “ekonomi kreatif 

merupakan ekonomi gelombang ke-4 yang mana kelanjutan dari 

                                                             
31

 MD. Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren membangun dari bawah, (Jakarta: P3M, 

2021), 239 

32 Fahmi Saifuddin, “Pesantren dan Penguatan Basis Pedesaan” dalam Saifullah Ma’shum, 

Dinamika Pesantren (Telaah Kritis Keberadaan Pesantren Saat Ini), (Jakarta: Al-Hamidiyah, 
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ekonomi gelombang ketiga dengan orientasi pada kreativitas, 

budaya, serta warisan budaya dan lingkungan”
33

.  

Terdapat pergeseran orientasi gelombang ekonomi dalam 

sejarah manusia. Dimulai dari perubahan era pertanian ke era 

industrialisasi, setelah itu terbentuk era informasi yang diikuti 

dengan penemuan-penemuan bidang teknologi informasi. 

Pergeseran gelombang ini telah membawa peradaban yang baru 

dan semakin berkembang bagi manusia.  

Industrialisasi menciptakan suatu pola kerja, pola produksi 

dan pola distribusi yang lebih murah dan lebih efisien. Adanya 

perkembangan seperti penemuan baru di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi seperti adanya internet, email, Google 

Play Store, dan sebagainya semakin mendorong manusia menjadi 

lebih aktif dan produktif dalam menemukan teknologi-teknologi 

baru
34

. 

Dampak yang muncul akibat dari fenomena perubahan 

gelombang ini adalah munculnya daya saing atau kompetisi pasar 

yang semakin besar. Kondisi ini menuntut perusahaan mencari cara 

agar bisa menekan biaya semurah mungkin dan se‐efisien mungkin 

guna mempertahankan eksistensinya.
35
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Ekonomi kreatif sebenarnya adalah wujud dari upaya mencari 

pembangunan yang berkelanjutan melalui kreatifitas, yang mana 

pembangunan berkelanjutan adalah suatu iklim perekonomian yang 

berdaya saing dan memiliki cadangan sumber daya yang 

terbarukan. Dengan kata lain ekonomi kreatif adalah manifestasi 

dari semangat bertahan hidup yang sangat penting bagi negara-

negara maju dan juga menawarkan peluang yang sama untuk 

negara-negara berkembang. Pesan besar yang ditawarkan ekonomi 

kreatif adalah pemanfaatan cadangan sumber daya yang bukan 

hanya terbarukan bahkan tak terbatas, yaitu ide, talenta, dan 

kreativitas.
36

 

Istilah ekonomi dan kreatif sendiri bukanlah dua kata asing 

yang baru kita kenal. Yang baru adalah keterkaitan diantara 

keduanya yang kemudian menghasilkan penciptaan nilai ekonomi 

yang dahsyat dan lapangan pekerjaan yang baru melalui eksplorasi 

ide. Per-definisi ekonomi kreatif sebagai istilah sudah tercakup 

didalamnya aspek inovasi ide menjadi produk-produk yang kreatif 

sekaligus inovatif. Ekonomi kreatif menekankan aspek eksplorasi 

dan eksploitasi ide yang akan membawa pada kinerja ekonomi dan 

sosial (inovasi).
37
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Departemen Perdagangan RI, 2008), 1. 
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Menurut UNCTAD (United Nations Conference On Trade 

And Development), pada umumnya, ekonomi kreatif mengandalkan 

penggunaan sumber daya kreatif yang sangat melekat pada 

kemampuan dan keahlian serta keterampilan manusia sebagai 

pelaku utama pembangunan. Ekonomi kreatif mendorong 

pertumbuhan, penciptaan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan, meningkatkan kualitas sosial, keberagaman budaya, 

dan pembangunan manusia secara utuh.
38

 

Kementrian perdagangan mendefinisikan ekonomi kreatif 

sebagai era baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas 

dengan mengandalkan ide dan stock of knowladge dari sumber 

daya manusianya sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan 

ekonominya.
39 

b. Sejarah Lahirnya Ekonomi Kreatif di Indonesia 

Pernyataan Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang 

Yudhoyono
40

 sangatlah penting untuk dikembangkan industri pada 

sektor yang bersumber industri kreativitas dan kerajinan. Alam hal 

tersebut menteri perdagangan RI Dr. Mari Elka Pangestu 

memperkuat pernyataan Presiden saat itu, dengan memberikan 

program Indonesia Design Power, Indonesia Design Power adalah 

suatu program pemerintah yang dihajatkan dapat 

                                                             
38
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menumbuhkembangkan daya saing produk dan hasil karya anak 

bangsa Indonesia dipasar domestik maupun luar negeri.  

Pada tahun 2009 disahkannya Inpres No.6/2009 serta 

dipersiapkan sebagai Tahun Indonesia Kreatif oleh Presiden RI. 

Kemudian hal yang demikian itu menjadi sebuah bukti bahwa 

perkembangan Industri kreatif di Indonesia mengarah pada tren 

yang positif
41

. Kemudian tahun 2010, dibentuklah platform digital 

yang bernama Ekonomi Kreatif Indonesia (indonesiakreatif.net) 

yang berfungsi sebagai sebuah wadah untuk masayarakat dalam 

mengetahui perkembangan terkait dengan industri kreatif. 

c. Ruang Lingkup Ekonomi Kreatif  di Indonesia 

Industri kreatif merupakan sebuah konsep yang telah ada 

terlebih dahulu sebelum adanya konsep ekonomi kreatif. Tertulis 

sebuah istilah “industri kreatif” telah ada pada tahun 1994 yang 

dilaporkan pada  “Creative Nation” yang telah dikeluarkan oleh 

Australia. Tapi nama ini mulai diakui pada tahun 1997 disaat 

Department of Culture, Media, and Sport (DCMS) United 

Kingdom membentuk Creative Industries Task Force.  

Dalam pandangan Creative Industries Task Force, 

mendefinisikan industry kreatif adalah “Creative Industries as 

those industries which have their origin in individual creativity, 

skill &talent, and which have a potential for wealth and job 
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creation through the generation and exploitation of intellectual 

property and content”. 

Definisi Creative Industries Task Force inilah yang menjadi 

acuan definisi industri kreatif di Indonesia seperti yang tertulis 

dalam Buku Rencana Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 

2009-2015 yang dikeluarkan Kementerian Perdagangan RI (2008) 

sebagai berikut: “Industri kreatif yang berasal dari pemanfaatan 

kreativitas, ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan 

kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan 

pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.”  

d. Menumbuhkan Pola Ekonomi  Kreatif di Indonesia 

Diera saat ini, ekonomi kreatif telah menjadi salah satu 

Lokomotif dalam sektor pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Bebrapa konsep baru tentang ekonomi kreatif 

sehingga bisa dipertahankan keberadannya di Indonesia 

dianaranya: 

1) Perubahan Cara Pasar Masyarakat 

Seiring Dengan perkembangan sarana dan prasarana 

kesehatan, dan pendidikan yang berada di  negara-negara 

ASEAN, jenjang hidup manusia semakin meningkat yang 

menimbulkan sudut pandang manusia terhadap sesuatu juga 

semakin berkembang. Internalisasi dan Globalisasi telah 
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membentuk “strata” yang maksudanya sudah tidak singkron lagi 

jika ada perbedaan antara negara berkembang dan negara maju.  

Saat ini, setiap negara berlomba untuk mendagangkan 

“identitas diri” kepada negara lain dengan harapan akan semakin 

banyak pemasukan dari penjualan “identitas diri” itu. Sebagai 

contoh saat ini di Indonesia sudah digalakan program kreatif 

seperti desa wisata, hal ini diharapkan bahwa dengan semakin 

banyak para wisatawan baik pribumi maupun non-pribumi yang 

berkunjung ke desa wisata, maka akan menambah pundi-pundi 

pendapatan secara lingkup mikro (pendapatan masyarakat 

setempat) maupun kontribusi secara makro (PDRB
42

).  

Dalam konteks perdagangan bilateral maupun multilateral, 

semakin lama masyarakat menyukai barang atau jasa yang tidak 

hanya mampu memberikan kepuasan secara fungsional saja, 

namun juga bisa memberikan dirinya suatu identitas serta 

membuat dirinya bisa diterima dan dihargai oleh masyarakat 

disekitarnya. Industri fesyen, industri informasi dan komunikasi 

bisa menjadi contoh yang menarik untuk menggambarkan 

kondisi ini.  

Pada industri fesyen, hasil barang seperti pakaian, celana, 

sepatu, sandal yang memikat, fungsional, dan tidak monoton 

terhadap suatu gaya. Maka masyarakat dapat tertarik untuk 
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membeli produk tersebut. Disinilah sisi kreatif berperan, karena 

industri fesyen harus mampu menangkap kejadian-kejadian 

sosial di masyarakat dan mengembangkannya pada konsep 

produk yang akan dikembangkan di pasaran.  

2) Industri Kreatif : Era Pembaharuan  

Pada model ini, produk yang dibuat tidak terlalu banyak 

namun memiliki variasi-variasi yang beragam dengan waktu 

tertentu. Waktu tertentu disini ialah jarak launching produk satu 

dengan produk baru lainnya yang tergantung dari kebijakan 

perusahaan. Namun dengan waktu yang pas, maka masyarakat 

dapat menerima pembaruan produk tersebut. 

Sebagai contoh pada industri komunikasi, launching 

variasi jenis android yang terjadi saat ini sangat beragam dengan 

waktu yang tergolong cepat apabila dibandingkan dengan 

industri komunikasi pada awal tahun 2000-an. Yang tidak 

disadari oleh banyak orang dari fenomena ini adalah karena 

adanya faktor emosional dan selera dari masyarakat itu sendiri.  

Fenomena ini dapat dimanfaatkan bagi para pelaku industri 

dengan mengkombinasikan sisi kreatif, karena industri kreatif 

sarat akan kandungan emosional yang dapat mendorong 

perkembangan teknologi industri. Selain itu, industri kreatif 

dapat memanfaatkan teknologi yang sudah semakin baik dalam 
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menciptakan suatu produk yang lebih beraneka ragam dan 

multifungsi. 

e. Indikator Ekonomi Kreatif 

Berikut adalah indikator ekonomi kreatif : 
43 

1) Produksi  

Produksi adalah suatu kegiatan perusahaan yang mampu 

menciptakan suatu produk dan menghasilkan suatu produk dan 

dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dalam Islam 

produksi adalah boleh dan halal jika yang di produksi adalah 

barang yang halal dan tidak yang diharamkan ataupun yang 

dilarang oleh Agama Islam.  

2) Pasar dan pemasaran  

Pemasaran adalah proses dimana ada penciptaan, serta 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen dan di pasarkan 

kepada konsumen. Dan ada tujuh fungsi dari pemasaran : 

penjualan produk, perencanaan produk, analisis pelanggan, 

distribusi, penetapan harga, analisis peluang, dan riset 

pemasaran. Promosi juga sangat penting dalam pemasaran, 

contoh : periklanan, kehumasan, promosi penjualan (diskon), 

dan lain sebagainya.  

                                                             
43
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3) Manajemen keuangan 

 Keuangan mempelajari tentang bagaimana sebuah perusahaan, 

organisasi ataupun individu untuk mengalokasikan dana 

perusahaan, meningkatkan dan menggunakan dana yang ada 

dengan baik dan menghitung resiko dalam proyek yang 

dijalankan. 

4) Kebijakan Pesantren 

 Dalam sebuah pengembangan sangat perlu dengan adanya 

kebijakan.  

5) Kondisi ekonomi  

Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang aktifitas 

manusia yang berhubungan dengan distribusi, konsumsi dan 

produksi terhadap produk atau jasa. Dalam ekonomi makro, 

perekonomian daerah atau sebuah Pesantren harus dikelola 

dengan disiplin, hati-hati dan harus bertanggung jawab dalam 

menghadapi segala ketidakpastian. Tujuan dari ekonomi adalah 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan perekonomian yang adil 

dan merata. 

6) Lingkungan  

Yang termasuk lingkungan yaitu mencakup sumber daya alam 

contoh, tanah, air, energi surya, mineral, flora dan fauna, dan 

tumbuhan apapun yang tumbuh di muka bumi.  
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f. Pilar Ekonomi Kreatif Indonesia 

Pada dasarnya sebuah pilar iu sangat penting seperti halnya 

dalam pembutan rumah yang sangat perlu membutuhkan pilar. 

Kaitan dengan hal tersebut iyalah dalam ekonomi kreatif juga 

memiliki 5 pilar penting yang diperkuat agar indistri kreatif dapat 

mencapai visi dan misi pada tahun 2025. Kelima pilar ekonomi 

kreatif diantaranya: 

1) Sumber daya 

Sumber daya yang merupakan paling dibutuhkan dalam 

proses penciptaan nilai tambah, baik dalam ide, gagasan atau 

kreativitas yang harus ada pada sumber daya insani.  Selain itu 

bisa juga menjadi sebuah landasan dari industri kreatif 

dikarenakan sumber daya alam yang merupakan pendukung 

utama ekonomi kreatif. 

2) Industry 

Pada prinsipnya, industri merupakan bagian dari kegiatan 

masyarakat yang terkait dengan produksi, distribusi, pertukaran 

serta konsumsi produk atau jasa dari sebuah negara atau area 

tertentu. Perlunya pengupayaan agar terbentuknya struktur pasar 

industri kreatif dengan persaingan sempurna yang 

mempermudah pelaku industri kreatif untuk melakukan bisnis 

dalam sektor yang dituju.  
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Pilar Industri ini dimasukkan ke dalam buku ini karena 

pemahaman bahwa produk kreatif adalah hasil suatu kreativitas 

dikalikan dengan transaksi riil. Ini mengindikasikan adanya 

faktor kreasi dan originalisasi yang memiliki potensi kapital 

dan/atau yang diproduksi sedemikian rupa untuk 

dikomersialisasikan. 

3) Teknologi 

Teknologi dapat didefinisikan sebagai suatu entitas baik 

material dan non material, yang merupakan aplikasi penciptaan 

dari proses mental atau fisik untuk mencapai nilai tertentu. 

Dengan kata lain, teknologi bukan hanya mesin ataupun alat 

bantu yang sifatnya berwujud, tetapi teknologi ini termasuk 

kumpulan teknik atau metode‐metode, atau aktivitas yang 

membentuk dan mengubah budaya. Teknologi ini akan 

merupakan enabler untuk mewujudkan kreativitas individu 

dalam karya nyata. 

Teknologi dimasukkan kedalam pilar karena fungsinya 

sebagai kendaraan dan perangkat (tools) bagi pengembangan 

landasan ilmu pengetahuan. Teknologi bisa dipakai dalam 

berkreasi, memproduksi, berkolaborasi, mencari informasi, 

distribusi dan sarana bersosialisasi. 
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4) Institusi 

Institution atau institusi dalam pilar pembangunan industri 

kreatif dapat didefinisikan sebagai tatanan sosial dimana 

termasuk di dalamnya adalah kebiasaan, norma, adat, aturan, 

serta hukum yang berlaku. Tatanan sosial ini bisa yang bersifat 

informal –seperti sistem nilai, adat istiadat, atu norma ‐ maupun 

formal dalam bentuk peraturan perundang‐undangan. 

5) Lembaga Keuangan 

Lembaga keuangan adalah lembaga yang beperan 

menyalurkan pendanaan kepada pelaku industri yang 

membutuhkan, baik dalam bentuk modal atau ekuitas mapun 

pinjaman atau kredit. Lembaga keuangan merupakan salah satu 

endorsement dalam perjalanan suatu industri kreatif dan salah 

satu elemen penting sebagai alat yang dibutuhkan pada 

pengelolaan keuangan, kebutuhan bagi pelaku industri kreatif.  

5. Lembaga Pendidikan 

Dapat disadari bahwa sistem pembelajaran dan kurikulum 

yang bersifat menghafal saja, tidak akan berdampak pada sesuatu 

yang dihasilkan seorang anak didik di dunia kerja maupun dunia 

yang riil. Perjuangan yang sebenarnya ialah bagaimana seseorang 

itu dapat mengolah kreativitas dan memaksimalkan potensi 

kreativitasnya dalam menghadapi dan memecahkan suatu 

permasalahan. Bila seorang itu tidak cukup kreatif, maka yang ada 
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orang tersebut tidak dapat menyelesaikan permasalahan dan ia 

dapat tersingkirkan oleh orang yang memiliki cukup kreativitas.  

Tidak sedikit ditemui para lulusan-lulusan perguruan tinggi, 

baik negeri dan swasta yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) yang tinggi, namun menjadi “pengacara” (pengangguran 

banyak acara). Sejak dini, pendidikan perlu diimbangi kurikulum 

berbasis memahami dan menghafal dengan kurikulum yang bertuju 

pada pengembangan kreativitas dan olah jiwa kewirausahaan. 

Maksud dari kreativitas disini, ialah membantu dalam mengasah 

kesiapan dan kepekaan seseorang untuk bisa tanggap dan pro-aktif 

terhadap lingkungan sekitar dan perubahan-perubahan yang 

ditemui.  

Pendidikan sebaiknya juga mengedepankan sisi kompetitif 

seperti memperbanyak kegiatan lapangan, ekperimen, riset dan 

pengembangan serta menyusun proyek yang menyerap bidang 

keilmuan dan saling melengkapi, mulai dari sains, teknologi 

maupun kesenian. Dengan kombinasi ilmu tersebut, diharapkan 

dapat menghasilkan sesuatu yang dapat memberikan manfaat 

maksimal dan daya kreativitas dapat tertuang dengan baik serta 

maksimal. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Berangkat dari tujuan penelitian, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan 

Sosiologis. Menurut Sobagyo
44

 penelitian kualitatif merupakan proses 

penelitian untuk menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata yang 

tertulis atau lisan dari objek penitian dan prilaku yang bisa diamati. 

Nurul Yakin
45

 mengatakan bahwa penelitian kualitatif iyalah 

penelitian yang memiliki data berbentuk kata-kata, kalimat, skema, 

dan gambar.  

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dimaksudkan bahwa peneliti 

sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data yang dibutuhkan 

dalam penyusunan Tesis ini. Peneliti sebagai instrumen dan pengumpul 

data mengajukan beberapa pertanyaan kepada sumber data sebagai 

subyek penelitian. 

Kehadiran peneliti sebagai instrumen pertama harus  berhubungan 

dengan informasi karna perlu menangggapi dan menilai, oleh karena itu 

peneliti menetapkan beberapa kegiatan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Kegiatan tersebut adalah Observasi, Telaah dokumen, dan 

Interview dengan pihak-pihak yang terkait, yang informasinya dapat 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

                                                             
44

 Joko Subagyo, Metode Penelitian, Jakarta: Rieneka cipta , Cet V, 2006. Hal 94 
45

 Hj. Nurul Yakin, Metode Penelitian, Mataram IAIN, 2009. Hal 5 



33 
 

Kehadiran peneliti sangat dibutuhkan dilapangan  untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat, karena pada saat yang 

demikian peneliti akan tau secara jelas data yang pasti dan data yang 

dibuat-buat. 

3. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari mana 

data diperoleh
46

. Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 

adalah subyek penelitian yang berupa manusia, kata-kata, tindakan 

dan prilaku, dokumen, dan benda-benda lain yang ada relevansinya 

dengan masalah yang diteliti.  

Terkait dengan masalah yang peneliti teliti, maka yang dijadikan 

sumber data adalah: 

a. Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Aziziyah  

b. Ketua Lembaga Pengelola Unit Usaha Yayasan Pondok Pesantren 

Al-Aziziyah 

c.  Ketua Pengelola destinasi wisata taman langit 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Hasil penelitian bergantung pada data yang 

didapatkan, oleh karenanya pengumpulan data harus dilakukan secara 

sistematis, terarah, dan relevan dengan masalah yang diteliti. 
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Tehnik pengumpulan data yang baik dan benar pada gilirannaya 

akan bisa menghasilkan data yang sesuai dengan penelitian, atas dasar 

itu pemilihan tehnik dan alat pengumpulan data yang sesuai dengan 

penelitian merupakan keniscayaan yang harus diperhatikan. Atas dasar 

itu dalam penelitian ini penulis memilih dua metode yang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan, dua metode tersebut adalah metode 

Wawancara , metode Observasi, dan metode Dokumentasi. 

a. Metode Wawancara  

Metode Wawancara adalah Proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara si penanya 

dengan si  penjawab, dan jawaban-jawaban responden direkam 

atau dicatat. Begitulah kiranya Iqbal hasan mendefinisikannya
47

. 

Sementara itu Abu Ahmadi
48

  Mengatakan Wawancara adalah 

proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dengan bertatap muka dan mendengarkan informasi-informasi atau 

keterangan secara langsung. Lain halnya dengan Abu Hamid 

Subagyo
49

 mengatakan bahwa wawancara bermakna berhadapan 

langsung antara penanya dengan penjawab dan kegiatannya 

dilakukan secara lisan.  

Dari berbagai pendapat para pakar di atas, bisa disimpulkan 

bahwa syarat mutlak yang harus ada dalam metode wawancara 

adalah pertemuan langsung antara si penanya dengan si penjawab 
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serta pertanyaan yang diajukan adalah secara lisan. Di sini, peneliti 

lebih banyak menggunakan Wawancara terpimpin, yaitu tehnik 

wawancara yang dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan 

lengkap dan terperinci (pedoman wawancara). 

Melalui metode interview ini penulis berharap mendapatkan 

informasi yang sejelas-jelasnya tentang: 

1) Bagaimana strategi pengelolaan Unit Usaha Pondok Pesantren 

2) Apa saja kendala dalam pengelolaan unit Usaha Pondok 

Pesantren 

3) Apa saja langkah yang ditempuh untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

b. Metode Dokumentasi. 

Selain metode penelitian diatas penulis juga menggunakan 

metode Dokumentasi. Tehnik dokumentasi ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data-data yang telah tersedia pada lokasi penelitian 

dalam bentuk catatan dan hal-hal lain yang berbentuk dokumen, 

seperti peta lokasi Desa, sejarah Berdiri, dan data Surat Menyurat 

yang ada hubungannya dengan penelitian. 

Melalui metode ini Data yang ingin didapatkan oleh penulis 

adalah: 

a. Gambaran Umum Unit Usaha Pondok Pesantren  

b. Sejarah Lahirnya Unit Usaha Pondok Pesantren. 

c. Gambaran Umum unit Usaha berbasis Pondok Pesantren 
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5. Analisis Data 

Data yang terkumpul selama penelitian, perlu dianalisa dan 

diinterpretasikan dengan teliti, ulet dan dengan kecakapan, 

sehingga diperoleh kesimpulan yang baik dalam penelitian. 

Menurut subagyo
50

analisis Data adalah kegiatan memanfaatkan 

data sehingga diperoleh kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu 

hipotesa. 

Mengenai analisis data, penulis mengunakan analisis 

kualitatif
51

 dengan Metode Induktif  yaitu cara berpikir yang 

berangkat dari fakta-fakta maupun pristiwa khusus untuk kemudian 

ditarik kesimpulan yang umum. 

H. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari empat bab yang terdiri dari : 

BAB I   : Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Bab ini memaparkan hasil penelitian dan temuan  data di 

lapangan  sebagai jawaban dari rumusan masalah pertama 

BAB III : Bab ini memaparkan hasil penelitian dan temuan  data di 

                                                             
50

Subagyo, Metode Penelitian, Hal 106 
51 Analisis  kualitatif merupakan analisis terhadap penjelasan-penjelasan yang bukan berupa 

angka-angka statistik atau bentuk angka lainnya. Analisis kualitatif bisa dilakukan terhadap data 

baik berupa kualitatif maupun kuantitatif. Lihat  
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lapangan  sebagai jawaban dari rumusan masalah kedua  

BAB IV : Bab ini berisi kesimpulan atas jawaban dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Kemudian, saran-saran juga 

ditampilkan sebagai masukan bagi seluruh pihak terkait dan 

yang memiliki relevansi dengan penelitian dalam tesis ini. 
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BAB II 

STRATEGI PENGELOLAAN EKONOMI KREATIF 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 

a. Fase Printisan 

Merintis Unit Usaha Pondok Pesantren dengan konsep 

Agrowisata sangat membutuhkan kesebaran dan ketekunan tentunya 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal, adanya gempa bumi yang 

menimpa Lombok tahun 2018 dan pandemic Covid 2019 menjadi 

cikal bakal lahirnya pemikiran membuat Unit usaha yang dimiliki 

pondok pesantren untuk menjadikan ponpes Al-aziziah mandali dalam 

pembiayayan. 

b. Fase Petumbuhan 

Tahun 2020 menjadi era baru kebangkitan kedai taman langit 

sebagai Unit usaha yang dikelola oleh ponpes Al-aziziah Kapek 

Gunungsari, pada fase ini ditandai dengan pembuatan titik spot-spot 

swafoto yang menjadi ciri khas (icon) dari Unit usaha yang dikelola 

oleh ponpes Al-aziziah, selain itu lokasinya yang berada 550 meter di 

atas permukaan laut memberikan kesempatan bagi pengunjung 

melihat pemandangan matahari terbit dan matahari terbenam menjadi 

nilai tambah tersendiri bagi kedai ini untuk menarik simpati untuk 
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setiap tamu yang datang kelokasi ini betah dan ingin berlama-lama 

menikmati suasana asri yang menjadi ciri khas dari tempat ini. 

c. Fase Perkembangan 

Event Moto GP Tahun 2022 dan kebangkitan baru pasca 

pandemic covid 19 menjadi fase penting kedai taman langit 

sebagai Unit usaha yang dikelola oleh ponpes Al-Aziziah Kapek 

Gunungsari, Unit usaha yang memiliki 150 tempat duduk dengan 

kapasitas 500-an orang ini mencapai puncak keemasannya dimana 

pengelola mengaku omset yang dirait perbulannya bisa menembus 

angka ratusan juta rupiah dari perjualan setiap hari, 

2. Letak Geografis 

Taman langit adalah merupakan salah satu tempat wisata yang 

mengusung tema akrowisata dengan pemandangan atau view utama 

adalah Kawasan pantai Sengigi, adapun tempat dan lokasi dari Taman 

langit baerada di jalan Dusun Bunian Desa Bengkaung Kecamatan 

Batulayar Kabupaten Lombok Barat NTB dengan luas area yang menjadi 

lahan terhadap pengelolaan dari 421,28 m
2
. 

3. Ijin Pengelolaan 

Hj. Fauziyati Musthofa yang beralamat di komplek Pondok 

Pesantren Al – Aziziah Kapek Desa Gunungsari Kecamatan Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat adalah pemilik dari Kedai Taman langit yang 

mulai beroperasi tahun 2021 berdasarkan Keputusan Kepala Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 
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Lombok Barat No: 503. A2/139/23/DPM-PTSP-LB/II/2021 tentang Izin 

mendirikan bangunan dan Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lombok Barat No: 

660/136/15/DPM-PTSP-LB/II/2021 tentang izin lingkungan 

kedai/restaurant Taman Langit, disisi yang berbeda sebagai tanggung 

jawab moril terhadap disediakan infrastuktur yang memadai ke lokasi 

kedai taman langit ketua pengelola dari kedai Taman Langit ibu Samira 

memaparkan setiap tahun kita rutin bayar pajak ke daerah Lombok barat 

hal itu dibuktikan dengan adanya NPWPD: 2.0000967.0760.10.09 yang 

dikeluarkan oleh Badan Pendapatan daerah dan ini menjadi komitmen 

kami bahwa unit usaha Taman Langit betul dirasakan manfaatnya tidak 

hanya oleh Pondok Pesantren Al – Aziziah tetapi juga oleh seluruh 

eleman masyarakat. 

B. Strategi Pengelolaan Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep ekonomi yang 

mengintensifkan informasi dan kreativitas. Ekonomi kreatif mengandalkan 

ide dan stock of knowledge dari sumber daya manusia (SDM) sebagai faktor 

produksi utama dalam kegiatan ekonominya. Makna kreativitas dapat dilihat 

sebagai kapasitas atau daya upaya untuk menghasilkan sesuatu yang unik, 

menciptakan solusi dari suatu masalah. Ekonomi kreatif dapat menjadi 
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pendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan karena ide dan kreativitas 

adalah sumber daya yang senantiasa dapat diperbaharui.
52

 

Seiring perkembangan teknologi pada era globalisasi seperti sekarang 

ini, dunia bisnis mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal tersebut 

membuat persaingan antar bisnis semakin lama menjadi semakin ketat. 

Situasi seperti ini menuntut para pelaku bisnis merumuskan sekaligus 

menerapkan strategi bisnis agar tidak hanya dapat bertahan dan 

mengembangkan bisnis yang dijalani, namun juga dapat bersaing dalam 

merebut dan menguasai pangsa pasar yang ada, untuk itu strategi menjadi 

kunci dari pencapaian keunggulan bersaing dan keberhasilan sebuah bisnis 

atau usaha.
53 

Dalam mengelola ekonomi kreatif, tentunya dibutuhkan beberapa 

strategi untuk mengembangkan usaha yang dikelola. Diantara strategi yang 

digunakan Pondok Pesantren Al-Aziziyah dalam mengelola unit usaha 

pondok pesantren adalah :  

1. Strategi Branding melalui Sosial Media 

a. Sosial Media 

Masyarakat, mayoritas memanfaatkan aplikasi transportasi 

online, belanja online dan media sosial.Instagram merupakan salah 

satumedia sosial yang memiliki pengaruh besar dan penting dalam 

                                                             
52

 Risma Nurmilah, Lukytawati Anggraeni, Tanti Novianti, Strategi Pengembangan 

Ekonomi Kreatif Kota Sukabumi (Creative Economy Development Strategy in Sukabumi). Jurnal 

UMMI: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Teknologi, 10(3), 2016 : 98 
53

Rifkiawan Baba, Mahludin H. Baruwadi, Yuriko Boekoesoe, Strategi Pengembangan 

Usaha Kedai Kopi D’philocoffee Di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Agrinesia: Jurnal 

Ilmiah Agribisnis, 3(2),2019 : 116 
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suatu bisnis. Media sosial Instagram di ketahui telah banyak ada di 

sekitar kita. Segala kalangan masyarakat pun bisa dengan mudah 

menggunakan aplikasi ini. Adapun perbedaan dengan penjual dari 

mulut ke mulut yang tidak menggunakan aplikasi untuk mencari 

pembeli hanya bermodal tawaran saja. Ini menjadi salah satu alasan 

mengapa Instagram memiliki berbagai manfaat untuk para pebisnis 

guna membangun dan mengembangkan brand suatu bisnis.
54

 

Instagram  merupakan  media  sosial  berbasis  gambar  dan  

video  singkat  ini  sangat  efektif untuk menarik perhatian para 

penggunanya dengan menggunakan gambar dan video unik. Gambar-

gambar yang unik dan menarik yang diunggah di Instagram bisa 

memanjakan mata para pengguna Instagram sehingga mereka mau 

berlama-lama melihat berbagai gambar dan video di sana. Seperti 

prinsip   orang   berbisnis,   di   mana   ada   keramaian,   maka   di   

sana   ada   peluang   usaha   yang menguntungkan.
55

 

Terkait pemanfaatan media social sebagai salah satu strategi 

pengelolaan dan pemasaran unit usaha, Ibu Samira selaku pengelola 

media dan publikasi mengatakan :   

Kedai Taman Langit yang menyuguhkan pemandangan alam dengan 

konsep Three Spot Views yang sangat mempesona (Laut, Suasana 

Hutan dan Kota) dengan dilengkapi spot selfi, kuliner, tempat sholat, 

aula pertemuan dan sebagainya menjadi jualan utama dari unit usaha 

                                                             
54

 Dewi Untari dan Dewi Endah Fajariana, Strategi Pemasaran Melalui Media Sosial 

Instagram (Studi Deskriptif Pada Akun@ Subur_Batik). Widya Cipta: Jurnal Sekretari Dan 

Manajemen, 2(2), 2018 : 271 
55 Khairil Hamdi dan Dorris Yadewani,Pengembangan usaha kuliner home industri sebagai 

peluang kaum perempuan menuju industri kreatif. Dinamisia: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 3, 2019 :114 
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milik ponpes Al-Aziziah ini, tingginya pengguna social media 

menjadi mangsa pasar yang harus diambil peluangnya, setidaknya itu 

yang menjadi harapan dari ketua pengelola kedai taman langit Ibu 

Samira, salah satu social media yang paling trend saat ini yaitu 

instagram, @tamanlangit_lombok yang merupakan akun resmi kedai 

taman langit sebagai media untuk memasarkan tempat ini ke 

masyarakat luas.
56

 

 

Pemanfaatan media sosial Instagram diketahui telah banyak di 

sekitar kita. Segala kalangan masyarakat pun bisa dengan mudah 

menggunakan aplikasi tersebut. Penjualan dari mulut ke mulut tanpa 

menggunakan aplikasi untuk mencari pembeli, hanya bermodal 

tawaran saja. Ini menjadi salah satu alasan mengapa Instagram sangat 

efektif dan bermanfaat untuk para pebisnis guna membangun dan 

mengembangkan brand suatu bisnis. 

Hal ini juga ditegaskan oleh Ibu Hj. Fauziyah : 

Media sosial marketing adalah strategi kegiatan pemasaran 

menggunakan situs-situs media sosial seperti Facebook, Twitter, 

Youtube dan sebagainya. Media sosial merupakan salah satu 

cara yang ampuh untuk mempromosikan produk barang dan jasa 

yang kita miliki melalui internet marketing. Caranya mudah 

sederhana tetapi memiliki efek yang luar biasa.
57

 

 

Hal ini juga ditegaskan oleh Bapak Syarif, selaku bagian 

pemasaran : 

Strategi pemasaran melalui media sosial instagram cara yang 

ampuh untuk meningkatkan penjualan dan tidak mengeluarkan 

biaya besar untuk biaya promosi. Seklaipun demikian, masih 

ada kendala lain dalam pengunaan instagram dan solusi yang 

harus dilakukan Kedai Taman Langit.
58 
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 Samira, Wawancara, 20 Juli 2022 
57 Hj. Fauziah, Wawancara, 26 Juli 2022 
58 Syarif, Wawancara, 03 Agustus 2022 
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Berdasarkan wawancara tersebut di atas, menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya pengguna smart phone, tentu membuat pesan 

pemasaran dan konten untuk platform mobile merupakan suatu 

keharusan. Hal itu disebabkan karena semakin banyak konsumen yang 

melihat konten, menerima email serta membeli produk menggunakan 

smartphone ini. Seiring dengan meningkatnya pengguna media sosial, 

perilaku belanja masyarakat telah beralih ke belanja online. Hal ini 

memberikan keuntungan tersendiri bagi para pelaku bisnis termasuk 

Kedai Taman Langit. Menggunakan media sosial dalam 

mempromosikan bisnis yang dikelola adalah langkah yang paling 

praktis.  

Terkait promosi dan pemasaran, Ibu Samira menambahkan : 

Promosi dan pemasaran produk  ekonomi kreatif yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek ini juga dipasarkan 

langsung kepada semua penghuni Pondok, juga dipromosikan 

dan dipasarkan di acara-acara yang dilakukan di Pesantren 

maupun di luar Pesantren dalam bentuk catering. Kami  sendiri 

menerima pesanan dari luar ataupun acara-acara hajatan di luar 

Pondok Pesantren.
59

 

 

b. Komunitas Fotografer 

Perkembangan fotografi mengalami banyak perubahan fungsi, 

Awalnya fotografi identik dengan kamera tetapi saat ini fotografi bisa 

dilakukan dengan menggunakan telepon genggam pintar. 

Perkumpulan fotografi merupakan tempat bagi para pecinta fotografi 

                                                             
59 Samira, Wawancara, 20 Juli 2022 
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untuk melakukan tukar pendapat, saling berbagi ilmu dan menambah 

jejaring koneksi dan pertemanan. 
60

 

Sekarang, banyak sekali peminat fotografi yang terjun ke dalam 

kegiatan ini. Kegiatan fotografi tersebut biasa dilakukan sendiri, tetapi 

lebih banyak dilakukan dengan berkelompok yang lebih tepat disebut 

komunitas. Komunitas fotografi biasanya digambarkan sebagai 

sekumpulan orang yang memiliki kamera dan melakukan pemotretan 

terhadap seorang atau beberapa orang model. Banyak yang menilai 

komunitas ini merupakan komunitas high class (kelas menengah 

keatas). Namun, jika dicermati lebih dalam, komunitas ini bukan 

hanya sekumpulan orang yang mampu. Tetapi merupakan sekumpulan 

orang yang memiliki hobi yang sama mengenai fotografi. Serta 

memiliki tujuan yang sama yaitu menghasilkan karya melalui foto.
61 

Terkait hal tersebut, Ibu Samira menjelaskan : 

Melibatkan beberapa komunitas seperti komunitas fotografer 

pada hari weekend yang juga menjadi strategi branding, kami 

sangat merasakan manfaatnya. Dengan terlibat dalam komunitas 

ini, banyak sekali jejaring dan relasi yang bisa menyampaikan 

pesan kepada masyarakat luas bahwa kedai taman langit ini 

layak untuk dikunjungi.  Selain itu, keprofesionalitasan dari cara 

pengambilan gambar pada titik/spot tidak merubah paradigma 

generasi muda untuk tergerak mau datang mengunjungi tempat 

ini dengan mengusung tema “menikmati city light kota 

mataram” yang beberapa waktu lalu berhasil dilaksanakan oleh 

komunitas fotografer ini sehingga dapat memperluas promosi 

tempat ini ke elemen masyarakat.
62
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 Ahmad Syarif Maulana, Anisa, Yeptadian Sari,Pusat Kegiatan Komunitas Fotografi 
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c. Stake Holder 

Keberlangsungan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh 

peran pemegang saham (shareholders), namun juga dari peran para 

pemangku kepentingan lainnya (stakeholders). Tidak hanya terkait 

dengan kegiatan sosial yang diselenggarakan perusahaan, perusahaan 

dapat berkontribusi pada kegiatan yang diselenggarakan oleh para 

pemangku kepentingan melalui bantuan dana (financial assistance) 

atau yang juga dikenal dengan sponsorship. Melalui pemberian 

sponsorship, pihak pemangku kepentingan yang menyelenggarakan 

acara mendapatkan dukungan materil, sedangkan pihak perusahaan 

pemberi dana bisa mendapat ruang untuk mempromosikan produk dari 

perusahaan selama kegiatan berlangsung.
63

 

Terkait stake holder, Ibu Samira kembali menjelaskan : 

Pemerintah melalui Dinas Pariwisata merupakan mitra strategis 

dalam pengembangan dan pemasaran unit usaha kedai taman 

langit. Regulasi dan aturan tak ubahnya menjadi lokomotif bagi 

taman langit untuk bergerak maju menyesuaikan diri dengan visi 

dan misi pemerintah dalam memajukan daerah ini menjadi lebih 

baik di bidang pemajuan pariwisatanya, bantuan promosi pada 

event-event yang dilakukan oleh pemerintah juga setidaknya 

memberikan dampak positif bagi kami selaku pengelola  dan tim 

unit usaha taman langit.
64

 

 

Sedangkan Ibu Hj. Fauziyah mengatakan :  

 

Apabila ditanya tentang sebuah pihak yang memiliki 

kepentingan dari berdirinya sebuah unit usaha atau bisnis, tidak 

lain dan tidak bukan adalah stakeholder. Stakeholder dapat 
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 Sherly Dwi Fedora dan Risca Fleureta Hudiyono, Analisis Pemangku Kepentingan 
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dikatakan menjadi salah satu faktor sebuah bisnis dapat berjalan 

baik atau tidak.
65

 

 

Keberadaan stakeholder sangat dibutuhkan dalam 

berlangsungnya sebuah perusahaan. Hal itu dikarenakan stakeholder 

dapat menjadi pendukung dalam langkah maju atau perkembangan 

aktivitas bisnis dari sebuah perusahaan. Stakeholder dapat  membantu 

perusahaan dalam menjalankan bisnis agar lancar dan dapat 

berkembang. 

2. Infrastruktur Taman Langit  

Memilih  atau  menentukan  lokasi  tempat  usaha  yang  strategis  

menjadi  faktor  kesuksesan dari  bisnis  yang  akan  dilaksanakan.  

Selain  itu  situasi  dan  kondisi  yang  tepat juga  akan  berperan penting  

pada  produk  atau  jasa  yang  akan  ditawarkan  dengan  bertempat  pada  

area  yang  mudah terlihat,  maka  sudah  pasti  akan  banyak  

memperoleh  perhatian  dan  tentunya  juga  memudahkan untuk  masa  

perkenalan  dan  promosi  bisnis  yang  baru  saja  mulai  dirintis.
66

 

Terkait infrastruktur, Ibu Hj. Fauziah selaku penanggung jawab, 

mengatakan : 

Dalam mendapatkan kepuasan pelanggan harus pula didukung oleh 

prasarana dan infrastruktur yang baik disamping menyiapkan 

pelayanan yang baik pula, beberapa infrastruktur tersebur diantaran 

yang dimiliki oleh kedai Taman Langit Toilet, lahan tempat parkir, 

bangku dan kursi spot-spot selfi yang menjadi ikonik dari tempat 

ini.
67
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa Kedai 

Taman Langit bukan hanya menyediakan makanan yang lezat sesuai 

selera pengunjung, akan tetapi juga menyediakan tempat atau fasilitas 

yang nyaman untuk bersantai dan berfoto selfi. Tempatnya yang strategis 

juga menjadi salah satu penarik pengunjung utnuk datang ke kedai 

tersebut.  
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BAB III 

PELUANG DAN TANTANGAN PENGELOLAAN USAHA 

PONDOK PESANTREN AL-AZIZIYAH KAPEK  GUNUNGSARI 

 

A. Peluang Pengelolaan Usaha 

Dalam rencana pembangunan atau pengembangan usaha, langkah 

pertama yang perlu dianalisa adalah melihat kemungkinan adanya 

kesempatan untuk memasarkan produk yang akan diperdagangkan dengan 

melihat tingkat daya serap pasar yang masih tersedia dengan menganalisa 

permintaan, penawaran dan peluang pasar (Market Opportunity). Analisa 

pasar bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai produk yang akan 

diperdagangkan, apakah produk yang diperdagangkan masih dapat diserap 

oleh pasar, dengan tingkat harga yang menguntungkan, sehingga investasi 

yang akan ditanamkan dapat kembali dalam jangka waktu yang wajar.
68

 

Sebelum mengelola sebuah usaha, terlebih dahulu Pondok Pesantren 

Al-Aziziyah Kapek mengetahui beberapa hal, yaitu :  

1. Product (produk)  

Produk yang dihasilkan atau disediakan di Kedai taman Langit 

adalah minum-minuman seperti es, kopi dan minuman lainnya sesuai 

pesanan,  gorengan seperti resoles, nasi goreng, sate rembige dan cemilan 

lainnya. 
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Terkait Produk, Bapak Syarif selaku bagian pemasaran, mengatakan : 

Menu atau produk yang kami siapkan di Kedai Taman Langit ini 

adalah sesuai dengan kebutuhan, minta dan selera pengunjung. 

Biasanya, para pengunjung membutuhkan cemilan sebagi teman 

ngopi  atau makan siang dengan sate rembiga yang cukup terkenal 

di daerah rembiga.  
69

 

 

2. Place (tempat). 

 Tempat usaha menjadi salah satu hal penting yang termasuk 

sebagai   peluang usaha bagi Unit usaha Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Kapek. Kedai Taman langit merupakan salah satu tempat wisata yang 

mengusung tema akrowisata dengan pemandangan atau view utama 

adalah Kawasan pantai Sengigi, adapun tempat dan lokasi dari Taman 

langit berada di jalan Dusun Bunian Desa Bengkaung Kecamatan 

Batulayar Kabupaten Lombok Barat NTB dengan luas area yang menjadi 

lahan terhadap pengelolaan dari 421,28 m
2. 

Terkait Tempat, Ibu Hj. Fauziyah mengatakan : 

Tempat menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung. Para 

pengunjung tentu membutuhkan tempat yang nyaman untuk 

menimati santapan sambil menikmati udara segar dengan view 

yang memanjakan mata. Itulah sebabnya Kedai Taman Langit ini 

mengusung tema akrowisata. Letaknya yang strategis dengan view 

utama ke kawasan pantai senggigi mendukung pengusungan tema 

tersebut. 
70

 

 

3.  Price (harga)  

Selain menyiapkan di tempat, Kedai Taman Langit juga menerima 

pesanan atau orderan yang datang dari luar. Dengan bermodal media 

sosial, Kedai Taman Langit tidak jarang menerima jasa pesan antar. 
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Harga yang ditentukan sesuai seberapa banyaknya pesanan atau seberapa 

banyaknya pembelian. 

Terkait harga, Bapak syarif juga menjelaskan : 

Untuk harga, kami memasang tarif harga standar dan terjangkau. 

Usaha yang kami kelola adalah berbasir pesantren, maka 

pengunjung yang datang bukan hanya dari masyarakat tetapi juga 

para santri. Sedikit tapi barokah, sedikit tapi banyak pengunjung 

adalah prinsip usaha kami. Kami berusaha bagaimana kedai ini 

dapat bertahan seoanjanag waktu, jangan sampai terhenti di tengah 

jalan. 
71

 

 

4.  Promotion (promosi) 

 Promosi ini dilakukan dari mulut ke mulut. Misalkan saja ketika 

ada acara di Pondok Pesantren, tim Usaha Kedai Taman Langit yang 

didukung oleh para pengurus Pesantren memperkenalkan usaha yang 

dirintis. Selain itu, tim Kedai Taman Langit juga mempromosikan 

usahanya melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, whatsapp 

dan aplikasi media sosial lainnya sesuai kebutuhan.  

Terkait promosi, Ibu Samira menjelaskan : 

Awal merintis usaha, kami terus mencari peluang berupa 

kepercayaan dan minat dari masyarakat seara luas. Kami tidak 

pernah berhenti menyuarakan kemanana dan kenyamanan para 

pengunjung yang datang  ke tempat kami. Selain tempat yang 

nyaman, kami juga terus berinovasi dengan produk sesuai 

kebutuhan pengunjung setiap harinya. 
72

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, dari berbagai 

menu yang disiapkan Kedai Taman Langit, yang paling menjanjikan 

adalah usaha sate rembiga. Banyak pengunjung yang makan siang 

                                                             
71 Syarif, Wawancara, 03 Agustus 2022 
72 Samira, Wawancara, 20 Juli 2022 
 



52 
 

dengan menu tersebut.  Kemudian usaha lainnya adalah menu kopi dan 

gorengan. Resoles merupakan produk sendiri yang dibuat oleh 

pesantren.
73

 

Ibu Hj. Fauziyah juga menjelaskan : 

 

Strategi pemasaran yang digunakan dari mulut ke mulut maupun 

media social.  Dalam hal ini, kualitas dan rasa diharapkan menjadi 

daya tarik terhadap konsumen. Produk berupa makanan diproduksi 

sendiri. Harganya seperti biasa dengan harga standar. Sedangkan 

cara pendistribusian bias makan di tempat dan  bisa dipesan antar.
74

 

 

B. Tantangan Pengelolaan Usaha 

Pasar global sub-kontak SDM kreatif belum dirasakan penuh oleh 

pekerja-pekerja kreatif di Indonesia. Kendala yang dihadapi SDM kreatif 

Indonesia saat ini ada 3 bagian besar yaitu :
75

  

1.  SDM kreatif berbasis artistik belum memahami konteks kreativitas diera 

industri kreatif secara menyeluruh. Sehingga masyarakat melihat dunia 

artistik sebagai dunia yang eksklusif dan tidak merakyat. 

2. SDM kreatif berbasis non-artistik (sains dan teknologi) terlalu 

mikroskopis dalam melihat keprofesiannya sehingga kadang terlalu 

mekanistis dalam berfikir, sehingga kurang inovatif. Dalam bekerja 

orang-orang ini lebih termotivasi bekerja pada perusahaan-perusahaan 

besar yang membuat mereka tenggelam dalam rutinitas sehari-hari dan 

memiliki keterbatasan dalam mengekspresikan kreativitas yang ada 

dalam diri.  
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3.  SDM kreatif berbasis artistik maupun yang non-artistik kekurangan 

sarana untuk bereksperimen dan berekspresi sehingga hasil karya mereka 

masih kurang kreatif dan kurang inovatif. Akibatnya industri lokal dan 

internasional belum melihat kepentingan yang besar untuk mengadopsi 

ide-ide baru dari mereka. Melihat kondisi seperti ini, maka diperlukan 

penanaman pola pikir kreatif yang lebih kontekstual dan diterapka 

disegala sisi kehidupan, baik dari sisi pendidikan, budaya maupun 

motivasi kewirausahaan. 

Lembaga pendidikan seharusnya mengarah kepada sistem 

pendidikan yang dapat menciptakan : 

1.  Kompetensi yang kompetitif. Sesuai namanya, kompetensi 

membutuhkan latihan, sehingga sektor pendidikan harus 

memperbanyak kegiatan orientasi lapangan, eksperimentasi, riset dan 

pengembangan serta mengadakan proyek kerja sama multidisiplinier 

yang beranggotakan berbagai ilmuan, sains, teknologi dan seni.  

2. Intelegensia multidimensi: teori-teori intelegensia saat ini telah 

mengakui pula bahwa tidak hanya kecerdasan rasional (IQ) yang 

menjadi acuan tingkat pencapaian manusia,tetapi manusia juga 

memiliki kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).
76

 

Kendala berarti faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi, 

atau mencegah pencapaian sasaran, kekuatan yang memaksa pembatalan 

pelaksanaan. Tantangan atau kendala merupakan sesuatu yang bisa 
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menghambat jalannya aktifitas/kegiatan operasional usaha Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah Kapek, bisa jadi faktor itu datang dari dalam dan luar 

Pondok Pesantren itu sendiri. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan Ibu Samira selaku pengelola, mengatakan : 

Pada awal-awalnya, kami memperkenalkan Taman Langit sebagai 

tempat liburan dengan konsep City Light menemukan banyak kendala, 

diantara kendala tersebut adalah menemukan tim kerja yang sesuai 

dengan visi, misi dan rencana kerja yang dapat menunjang seluruh 

aktivitas di Kedai Taman langit tersebut, termasuk manajeman 

keuangan dan SDM nya. Kami sudah bertekad untuk  membuktikan 

dan menjadikan Kedai Taman langit mampu surfive dan terus 

berinovasi.
77 

 

Bapak Syarif juga mengatakan ; 

 

Dari waktu ke waktu, persaingan pasar semakin ketat. Apalagi 

sekrang , nayak pelaku usaha baru yang menggeluti usaha yang sama. 

Banyak pula kedai atau kafe baru hadir meramaikan usaha ekonomi 

kreatif dengan tema yang tidak kalah bagus. Oleh karena itu, kami 

terus berusaha menjadikan kedai Tamana Langit tetap ramai 

pengunjung. Kami tetap mempromosikan baik secara offline maupun 

online.
78

 

Berdasarkan hasil observasi mengenai kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan usaha di Kedai Taman Langit adalah belum adanya 

perencanaan yang pasti mengenai pemasaran dimasa yang akan datang, 

usaha yang sedang dijalankan hanya mengikuti kebutuhan konsumen,  

belum berani mengambil resiko misalkan saja dalam menentukan harga 

masih naik turun karena harga ditentukan sesuai dengan seberapa banyak 

konsumen yang datang berkunjung.
79 
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Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan gambaran 

kendala atau tantangan  bagi Kedai Taman Langit.  Di awal berdirinya, 

sudah menjadi hal yang lumrah dialami oleh semua usaha seperti Kedai 

Taman Taman Langit yang dikelola sebagai unit usaha milik Pondok 

Pesantren  Al-Aziziah Kapek Gunungsari, mencari dan menemukan solusi 

menjadi langkah strategis yang harus dipikirkan dan terus dilakukan oleh 

pengelola  dan tim Kedai Taman Langit untuk mengatasi masalah dalam 

upaya menjalankan unit usaha ini, kesemuanya diidentifikasi secara 

konfrehensif dan penuh ketelitian demi mengharapkan hasil yang sesuai 

dengan target yang sudah tentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

BAB IV 

 

DAMPAK PENGELOLAAN USAHA PESANTREN 

BERBASIS EKONOMI KREATIF DI PONDOK 

PESANTREN AL-AZIZIYAH KAPEK  GUNUNGSARI 

 

Industri kreatif merupakan industri yang menggunakan sumber daya 

terbarukan, yang dapat memberikan kontribusi di beberapa aspek 

kehidupan, tidak hanya ditinjau dari sudut pandang ekonomi semata, tetapi 

ditinjau juga dari dampak positif yang ditimbulkan terutama bagi 

peningkatan citra dan identitas bangsa, menumbuhkan inovasi dan 

kreativitas anak bangsa, serta dampak sosial lainnya.
80

 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis keislaman 

memberikan pengajaran ilmu  agama  sebagai  kajian  utama.  Di  

masyarakat,  masih  ada  anggapan  santri  hanya  bisa  membaca kitab  

kuning dan  ceramah  saja  sehingga  sulit  mendapatkan  pekerjaan.  

Pesantren memiliki  karakteristik  dengan  kajian-kajian  keislaman,  namun  

kini  sudah semakin  berkembang  sejalan dengan   perkembangan   

teknologi   serta   arus   kontemporer   dalam   memberdayakan   santri-

santrinya, salah satunya adalah kewirausahaan sebagai upaya pelatihan 

santri untuk dapat merespons kehidupan di masyarakat dan mampu 

menciptakan lapangan kerja sendiri dengan bekal yang  dimiliki.
81

 

Salah satu jiwa yang diajarkan pondok kepada para santrinya adalah 

kemandirian. Untuk mengupayakan tujuan tersebut, maka dalam 
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pembiayaan pengelolaan pondok pun tidak bergantung pada pihak lain 

termasuk donatur. Pondok Pesantren Darussalam telah melakukan berbagai 

upaya untuk menuju kemandirian sejak awal berdiri. Upaya tersebut 

dimaksudkan untuk dapat berdiri mandiri dalam mengelola aset pondok dan  

untuk mengelola keberlangsungan program pendidikan dan pengajaran serta 

demi kesejahteraan seluruh penghuni Pondok Pesantren. 

Terkait  dampak pengelolaan usaha pesantren, Ibu Samira 

memaparkan : 

Tolak ukur yang menjadi standar atas keberlangsungan dari unit usaha 

milik ponpes Al-Aziziyah ini adalah meningkatnya omset yang 

diperoleh. Pencapaian penjualan dikontrol di setiap bulan yakni pada 

tanggal 30 dan 31. Hal ini lakukan semata-mata untuk menentukan 

langkah strategis pengembangan dan evaluasi. Sejauh ini, omset 

perbulannya sudah mencapai 100 juta rupiah yang diperoleh dari 

perjualan makanan dan minuman saja, sedangkan  parkir dikelola oleh 

BUMDES Desa Bengkaung.
82

 

 

Pesantren harus berperan aktif dalam melakukan pemberdayaan 

masyarakat di segala bidang. Hal ini sebagai upaya yang dilakukan agar 

keberadaan pondok pesantren tetap relevan dengan perkembangan 

masyarakat, tidak mengalami aliensi dan diintegrasi dengan dinamika 

kehidupan sosial. Terdapat  tiga  fungsi  utama  yang  dipegang  oleh  

pondok  pesantren,  yaitu  sebagai centre of excellence, pengkaderan para 

ulama atau pemikir agama, human resources, sebagai pencetak sumber  

daya  manusia,  dan agent  of  development,  sebagai  pemilik  kekuatan  

dalam  melaksanakan pemberdayaan masyarakat. 
83
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Terkait hal tersebut, Ibu Hj. Fauziah mengatakan : 

Pondok pesantren bukan hanyasebagai lembaga pendidikan yang 

mengajar ngaji Al Quran dan kitab saja namun juga melaksanakan 

pengembangan kewirausahaan kepada santri, hal ini dilakukan karena 

kami melihat bahwa santri memiliki banyak potensi yang luar biasa 

dan ini menjadi bekal jika santri tersebut telah selesai di pesantren.
84

 

 

Bapak Syarif juga menegaskan bahwa “ini sangat penting bagi santri, 

siapa tahu setelah selesai pesantren, dia akan membangun bisnisnya sendiri 

di rumah, dengan segala bekal yang dimiliki.”
85

 

Kegiatan kewirausahaan di pesantren sebagai upaya menjawab 

keraguan masyarakat yang mungkin masih belum mengenai sistem dan 

karakter di pesantren, yang  hanya  menganggap  lembaga  pendidikan  

keislaman.  Pemberdayaan  kewirausahaan  di  pondok pesantren memiliki 

prinsip dasar yang harus dilaksanakan, diantaranya, pertama mendorong 

santri agar termotivasi, kedua menciptakan  peluang  atau  kesempatan  

berbisnis  bagi  santri  dan  menguntungkan, ketiga memfokuskan  pada  

kompetensi  keahlian  diantaranya social  skill,  industrial  skill,  

organizational skill and strategic skilL. Oleh sebab itu, pesantren harus 

mampu melihat tantangan, peluang dan memahami akan potensi pesantren 

dalam memberdayakan santri.
86

 

Terkait hal tersebut, Ibu Hj. Fauziah juga mengatakan : 

Pondok Pesantren sekarang ini mengalami pergeseran nilai yang luar 

biasa khususnya  berkaitan  dengan  dunia  pekerjaan.  Jika  dahulu  
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pesantren  dianggap  tabu  jika  berbicara  tentang  pekerjaan  atau  

urusan  duniawi  apalagi sampai   mengembangkan   kewirausahaan,   

maka   sekarang   ini  pengembangan kewirausahaan   di   lingkungan   

pesantren   sudah   menjadi   keniscayaan  atau kebutuhan  apalagi  

jika  hal  ini  dikaitkan  dengan pendidikan pesantren yang 

mengedepankan  kemandirian,  kerja  keras, disiplin dan jujur.  Semua  

nilai-nilai  pendidikan  yang  dikembangkan  pesantren  tersebut  

merupakan  jiwa  dalam berwirausaha.
87

 
 

Ibu Samira juga mengatakan : 

Dengan adanya ekonomi kreatif yang ada di Pondok Pesantren Al-

Aziziyah ini, dapat mendidik kewirausahaan para santri dan 

menambah omset pesantren sehingga pesantren dapat semkain 

menambah kesejahteraan bagi para penghuni pesantren, terutama para 

tenaga pendidik dan kependidikan. Program pesantren juga dapat 

dijalankan dengan baik tanpa menunggu donatur. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama: Pengelolaan unit usaha Pondok Pesantren Al-Aziziyah berbasis 

ekonomi kreatif telah terbentuk berupa kedai Taman Langit dengan 

mengusung konsep ekowisata dengan tema City Light dapat dikatakan 

cukup bagus dan telah maju. Hal ini didukung dengan  strategi dan 

tata kelola usaha yang baik. Strategi yang digunakan adalah 

pemberdayaan media sosial, infrastuktur yang baik, melibatkan 

komunitas fotografer sebagai tim promosi serta mendapatkan 

dukungan dari para stake holder.  

Kedua : Peluang yang kuat dalam memajukan usaha di Kedai Taman Langit 

adalah dengan menganalisadan memperhatikan empat hal, yaitu 

produk, tempat, promosi dan harga. Sedangkan kendala atau 

tantangan yang dihadapi adalah belum adanya perencanaan yang pasti 

mengenai pemasaran dimasa yang akan datang, usaha yang sedang 

dijalankan hanya mengikuti kebutuhan konsumen,  belum berani 

mengambil resiko terkait harga.  

Ketiga : Dampak dari pengelolaan usaha berbasis ekonomi kreatif di Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah Kapek adalah menciptakan lapangan 

pekerjaan, menambah omset pondok pesantren, mencetak para santri 
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yang mandiri, jujur, disiplin, kreatif dan bertanggung jawab. Yang 

paling utama adalah unit usaha yang dikelola menambah nilai plus 

bagi kemajuan dan pengembangan pondok pesantren.  

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian ini yang merupakan penelitian yang bersifat 

kualitatif deskriptif yang menggunakan identifikasi dan analisis data dalam 

strategi pengelolaan unit usaha yang maju dan berkembang. Gempa tahun 

2018 dan Pandemi Covid 19 setidaknya menjadi penghalang utama untuk 

usaha berkembang, hal itu tercermin dari merosot dan banyaknya tempat 

usaha yang tutup yang diakibatkan oleh bencana alam tersebut. Namun hal 

berbeda terlihat dari strategi yang pengelolaan yang dilakukan Ibu Samira 

dan Tim taman langit yang layak untuk di contoh. 

Oleh karena itu, dengan penelitian ini besar harapan saya untuk 

memberikan manfaat dan sumbangsih untuk memberikan pencerahan terkait 

strategi dan tata kelola unit usaha di ponpes-ponpes di NTB secara khusus 

dan Indonesia secara umum, sehingga didapatkan kemandirian 

perekonomian yang dimiliki oleh Lembaga Pendidikan setingkat Pondok 

pesantren. 

Untuk ekonomi kreatif yang ada di Pondok Pesantren Al-Aziziyah 

Kapek ini, diharapkan terus dapat mengembangkan produksi yang lebih 

menarik perhatian konsumen dengan mebuat kreasi-kreasi baru dengan 

memanfaatkan peluang yang ada.  
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